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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati 

melimpah, salah satunya yaitu tumbuhan obat. Etnobotani merupakan 

pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat. Masyarakat sekitar cagar alam masih 

menggunakan tumbuhan sebagai obat tradisional yang diwariskan secara turun 

temurun yang diperoleh dari nenek maupun orang tua. Data tumbuhan obat 

tersebut belum didokumentasikan. Hal ini tentu akan dapat hilang apabila tidak 

dilestarikan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui konsep pengetahuan 

masyarakat dalam pemanfaatan tumbuhan obat dengan melihat jenis tumbuhan, 

organ yg digunakan dan habitusnya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dan kuantitatif deskriptif. Pengumpulan data dengan teknik wawancara mendalam 

(indeept interview). Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 71 spesies tumbuhan 

obat yang tergolong ke dalam 38 famili. Famili tertinggi yaitu zingiberaceae 

sebanyak 12 spesies dengan habitus tertinggi herba (33%), organ tumbuhan yang 

paling banyak digunakan yaitu daun (53%) dengan cara pengolahan tertinggi yaitu 

direbus (61%), dan banyak ditemukan dikebun atau pekarangan (68%). 

Pembudidayaan tanaman baik disengaja maupun liar dikebun atau pekarangan 

merupakan konsep pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat sekitar cagar 

alam. 
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MOTTO 

 

“Barang siapa menunjukkan seseorang kepada jalan kebaikan, maka ia akan 

mendapatkan pahala seperti pahala orang yang melakukan kebaikan tersebut” 

(HR. Muslim) 

 

 

“dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah SWT telah 

berbuat baik kepadamu” 

(Qs. Al-Qashash :77) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati 

melimpah, sehingga mendapat julukan negara megabiodiversitas (Mushoffa, 

2017). Dari 40.000 jenis flora yang ada, sebanyak 30.000 jenis dijumpai di 

Indonesia dan 940 jenis diantaranya diketahui berkhasiat sebagai obat yang 

telah dipergunakan dalam pengobatan tradisional secara turun-temurun oleh 

berbagai etnis di Indonesia. Pemanfaatan tanaman sebagai tanaman obat, 

ramuan, jamu, bahkan simplisia beberapa sudah diyakini dan diakui melalui 

penelitian ilmiah (Depkes R. I., 2007). Namun demikian, Giriwono (2016) 

mengungkapkan dari 30.000 jenis tanaman di Indonesia, 7000 jenis 

berpotensi menjadi obat herbal. 

Etnobotani berasal dari kata ‘etno’ (etnis) dan ‘botani’. Etno yang 

memiliki arti masyarakat lokal, masyarakat setempat atau masyarakat 

tradisional, sedangkan botani sendiri merupakan bidang ilmu tentang 

berbagai aspek tumbuhan. Etnobotani dapat diartikan sebagai pengkajian 

ilmiah tentang pengetahuan penduduk lokal atau penduduk setempat 

mengenai botani (Cotton 1996). Etnobotani juga diartikan sebagai interaksi 

antara masyarakat setempat dengan lingkungan hidupnya, secara spesifik 

pada tumbuh-tumbuhan serta pengkajian penggunaan tumbuhan sebagai 

makanan, perlindungan atau rumah, pengobatan, pakaian, perburuan dan 
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upacara adat. Penduduk lokal atau penduduk pribumi dapat diartikan 

sebagai penduduk yang secara terus menerus tinggal di suatu daerah dan 

masih memertahankan berbagai tradisi yang diwariskan secara turun 

temurun dari leluhurnya. Penduduk tradisional memiliki pengetahuan 

mendalam tentang lingkungannya, seperti keanekaragam tumbuhan, 

binatang dan lainnya karena mereka dalam kehidupan seahari-harinya secara 

terus menerus melakukan interaksi dengan lingkungan atau ekosistem 

lokalnya (Iskandar, 2012). Pengetahuan tradisional atau pengetahuan lokal 

penduduk Indonesia, mengenai jenis-jenis tumbuhan berkhasiat obat, bagian 

organ tanaman, cara pengobatan, serta jenis penyakit yang dapat 

disembuhkan oleh pengobatan tradisional merupakan kekayaan pengetahuan 

lokal yang perlu terus digali, dikembangkan, dilestarikan, serta dioptimalkan 

guna kepentingan kesehatan masyarakat umum di Indonesia (Harini, 2000). 

Pengetahuan lokal yang berasal dari pengalaman masyarakat secara turun-

temurun, perlu dikaji lebih lanjut secara ilmiah, seperti dikaji bahan biokatif 

yang terkandung dari jenis tumbuhan tersebut, serta khasiatnya bagi 

pengobatan penyakit atau gangguan kesehatan. Kajian ilmiah tentang 

pengetahuan penduduk lokal, penduduk setempat atau penduduk tradisional 

mengenai jenis-jenis tumbuhan obat, dikaji secara khusus dalam bidang 

etnobotani tumbuhan (Martin, 1995). 

Etnobotani sendiri dalam prakteknya menekankan bagaimana 

mengungkap keterkaitan budaya masyarakat (antropologi) dengan sumber 

daya tumbuhan (botani) di lingkunganya secara langsung ataupun tidak 
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langsung. Hal tersebut mengutamakan presepsi dan konsepsi budaya 

kelompok masyarakat dalam mengatur sistem pengetahuan anggotanya 

menghadapi tumbuhan dalam lingkup hidupnya. Disiplin ilmu etnobotani 

berasosiasi sangat erat dengan ketergantungan manusia pada tumbuh-

tumbuhan, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya (Walujo, 2009). 

Pengetahuan lokal termasuk pemanfaatan tumbuhan sebagai obat, 

sebagian besar diwariskan secara lisan atau melalui media tulis pada naskah 

kuno. Pendokumentasian pengetahuan masyarakat lokal melalui naskah 

kuno memiliki beberapa kendala diantaranya kesulitan membaca naskah 

kuno, naskah sudah banyak yang hilang dan rusak (Suryadharma, 2010).  

Cagar Alam Bantarbolang adalah salah satu kawasan konservasi yang 

terletak di Desa Kebon Gede, Kecamatan Bantarbolang, Kabupaten 

Pemalang, Provinsi Jawa Tengah. Cagar alam ini terletak di ketinggian ± 

100 m di atas permukaan laut dengan kondisi topografi datar, jenis tanah 

berwarna coklat kemerahan, suhu harian sekitar 26⁰-28⁰C, kelembaban 

udara minimum 77% pada bulan September dan maksimum 85% pada bulan 

Januari, sedangkan curah hujan rata-rata 3000-4000 mm/tahun. Daerah ini 

didominasi oleh tanaman jati (Tectona grandis L) Dan tanaman lain seperti 

tumbuhan bawah (BKSDA Jawa Tengah, 2018). 

Kawasan di sekitar cagar alam terdapat beberapa desa yang masih 

memanfaatkan tanaman sebagai tanaman obat, salah satu diantarannya 

adalah masyarakat yang berdomisili di Desa Kuta. Pemanfaatan tanaman 
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obat di Desa Kutasudahdilakukan secara turun temurun. Pemanfaatan 

tanaman berkhasiatobat yang diperoleh secara turun-temurun inilah yang 

menyebabkan kurangnya pengetahuan tentang tanaman obat secara merata 

karena hanya diketahui oleh beberapa orang saja. Selain itu, penyempitan 

lahan konservasi karena meningkatnya populasi manusia disekitarcagar 

alam menyebabkan kemungkinan terjadinya penurunan jenis tanaman obat 

(Primack et al., 2001). Hal yang dikhawatirkan adalah dengan semakin 

menyempitnya lahan tanaman obat karena efek perubahan lahan dan 

pembangunan fisik dapat menyebabkan masyarakat sekitar cagar alam 

beralih menggunakan obat modern. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan kajian 

etnobotani tanaman obat pada masyarakat di sekitar Cagar Alam 

Bantarbolang, Kabupaten Pemalang. Dengan tujuan untuk mempelajari 

konsep pengetahuan masyarakat dalam pemanfaatan tumbuhan obat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep masyarakat dalam 

pemanfaatan tanaman obat dengan melihat apa saja spesies dan organ yang 

digunakan, cara memanfaatkan tumbuhan obat, tempat perolehan tumbuhan 

obat serta jenis penyakit apa saja yang dapat diobati dengan menggunakan 

tumbuhan berkhasiat obat disekitar Cagar Alam Bantarbolang. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, penelitian ini memiliki 

tujuan besar untuk mempelajari konsep pengetahuan masyarakat dalam 

pemanfaatan tumbuhan obat, dengan melihat spesies dan organ tumbuhan 

obat, cara pemanfaatan tumbuhan obat, tempat perolehan tumbuhan obat 

serta jenis penyakit apa saja yang dapat diobati dengan menggunakan 

tumbuhan obat.  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya dalam melestarikan 

pengetahuan etnobotani tumbuhan obat yang dikhawatirkan dapat hilang 

akibat adanya pengalihan lahan dan peralihan masyarakat dalam 

penggunaan tumbuhan obat menjadi pengobatan modern, serta 

mendokumentasikan pengetahuan etnobotani masyarakat sekitar cagar alam 

sebagai sumber data dan informasi bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

serta meningkatkan pengetahuan bagi penulis tentang tumbuhan berkhasiat 

obat di sekitar Cagar Alam Bantarbolang, Kabupaten Pemalang.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diambil 

kesimpulan sebagai berikut, 

1. Masyarakat sekitar cagar alam merupakan masyarakat tradisional yang

masih menggunakan tumbuhan sebagai tumbuhan obat. Pembudidayaan 

tumbuhan baik disengaja maupun liar di kebun atau pekarangan 

merupakan konsep pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat sekitar 

cagar alam dengan melihat banyaknya tumbuhan obat yang digunakan 

untuk menyembuhkan penyakit yang ditemukan di pekarangan. 

Sebanyak 68% tumbuhan obat yang diketahui masyarakat sekitar cagar 

alam ditemukan di pekarangan atau kebun. 

2. Tumbuhan obat yang masih digunakan oleh masyarakat sekitar cagar

alam terdapat 71 spesies tumbuhan yang termasuk kedalam 38 famili, 

dimana famili Zingiberaceae merupakan famili yang banyak ditemukan 

di sekitar Cagar Alam. Nilai UV tertinggi (UV=1) pada tumbuhan yang 

ditemukan yaitu pada kelor (Moring aoleifera Lamk), sirih (Piper betle 

L), jahe (Zingiber officinale Roxb), dan kunir (Curcuma longa L). 

3. Habitus tumbuhan obat tertinggi yang ditemukan yaitu habitus herba

dengan bagian daun (53%) yang sering dimanfaakan karena mudah 

didapat dan tidak merusak tumbuhan. Merebus (61%) merupakan cara 
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meramu tumbuhan obat yang paling sering digunakan oleh masyarakat 

sekitar cagar alam karena dengan cara merebus zat-zat yang ada dalam 

tumbuhan akan langsung diserap oleh tubuh. 

4. Penyakit yang sering diobati dengan tumbuhan obat oleh masyarakat 

sekitar cagar alam yaitu penyakit tidak menular (38%), seperti hipertensi 

maupun diabetes. Penggunaan jenis tumbuhan obat bergantung pada 

penyakit apa yang diderita oleh masyarakat sekitar Cagar Alam. 

B. Saran 

Kenyataaan bahwa kehidupan manusia sangat bergantung kepada 

tumbuhan yang terdapat dilingkungan sekitarnya tidak dapat dipungkiri dan 

kelangsungan hidup manusia sangat tergantung pada kelestarian sumber 

daya manusia. Tumbuhan memang sumber daya hayati yang dapat 

diperbaharui, namun adanya kenyataan bahwa alih fungsi hutan maupun 

derasnya arus globalisasi tidak dapat dapat dihambat. Masyarakat lokal yang 

selama ini bermukim dipinggiran hutan dan menggantungkan diri ke hutan 

mulai meninggalkan berbagai kearifan lokal tentang pemanfaatan tumbuhan. 

Penggalian pemanfaatan tumbuhan mulai tertinggalkan, dan kebudayaan 

lokal digantikan dengan moderisasi. Hal tersebut menjadi warning bagi kita 

semua bahwa kita harus secepatnya mendokumentasikan pengetahuan lokal 

yang dimiliki oleh ratusan etnis di Indonesia sebelum pengetahuan itu 

menjadi lenyap. 
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